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BAB 5 

SIMPULAN KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan dapat disimpulan bahwa: 

1. Pada hipotesis satu Perceived organizational support berpengaruh 

signifikan positif terhadap retensi perawat puskesmas di kabupaten 

tulungagung. Hal ini menunjukkan bahwa perceived organizational 

support sangat berdampak tinggi terhadap retensi perawat dan adanya 

keinginan perawat akan tetap bekerja di puskesmas, dengan demikian 

hipotesis satu didukung.  

2. Pada hipotesis 2 lingkugan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 

retensi perawat puskesmas di kabupaten tulungagung. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif pada puskesmas 

sangat mempengaruhi terhadap retensi perawat puskesmas kabupaten 

tulungagung, dengan demikian hipotesis dua didukung.  

 

5.2 Keterbatasan  

Peneliti terbatas pada lima puskesmas di kabupaten tulungagung, maka untuk 

penelitian yang akan mendatang dapat melakukan penelitian pada institusi 

kesehatan yang lebih tinggi seperti klinik kesehatan ibu dan anak dan rumah sakit 

yang ada di kabupaten tulungagung. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian ini peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

5.3.1 Saran Akademis  

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa dengan topik ini, dapat 

menambahkan variabel-variabel lain diluar penelitian ini, seperti Kepuasan kerja, 

Komitmen organisasi, organizational citizenship behavior, promosi jabatan dan 



39 
 

sebagainya. Peneliti juga harus memperhatikan waktu dan kondisi yang sedang 

terjadi di tempat penelitian. 

 

5.3.2 Saran Praktis  

Berdasarkan simpulan penelitian akan menghasilkan saran sebagai berikut: 

1. Pada variabel perceived organizational support indikator pertanyaan 

terendah adalah “puskesmas sangat sedikit menunjukkan perhatian dari 

saya” dapat diartikan bahwa puskesmas sangat memperhatikan perawat 

yang sedang bekerja di puskesmas tersebut. Agar lebih meningkatkan 

kinerja perawat dan mempertahankan perawat tersebut seharusnya 

puskesmas memberikan dukungan organisasi yang tinggi, dukungan 

tersebut dapat berupa perhatian dari atasan dan memberian tunjangan 

kepada para perawat agar perawat dapat bekerja dengan waktu yang lama 

di puskesmas.  

2. Pada variabel lingkungan kerja indikator pertanyaan terendah adalah 

“fasilitas pendukung penyelesaian pekerjaan tersedia lengkap” dapat 

diartikan bahwa pada puskesmas di kabupaten tulungagung kurang 

adanya fasilitas pendukung penyelesaian pekerjaan. Agar lebih 

meningkatkan kinerja perawat dan perawat dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih baik, apabila fasilitas yang kurang dan yang belum 

memadai untuk ditambahkan atau diganti agar perawat dapat 

menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik dan para pasien akan merasa 

puas dengan pelayanan yang ada di puskesmas.  

3. Pada variabel retensi karyawan indikator pertanyaan terendah adalah 

“masa depan saya ada di puskesmas ini” dapat diartikan bahwa perawat 

yang ada pada puskesmas di kabupaten tulungagung tidak menjamin 

akan bertahan di puskesmas tersebut. Sebaiknya puskesmas memberikan 

wadah penyampaian kritik dan memberikan solusi yang bijaksana sesuai 

keluhan yang dirasakan para perawat. Selain itu puskesmas juga dapat 

memberikan pelatihan atau outbound untuk para perawat agar rasa 
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kekeluargaan antar perawat terjalin dengan baik dengan ini perawat akan 

tetap bertahan bekerja di puskesmas tersebut. 
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